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Abstrak
 

Asas kehati-hatian adalah suatu asas yang menyatakan bahwa bank dalam menjalankan fungsi dan kegiatan

usahanya wajib menerapkan prinsip kehati-hatian dalam rangka melindungi dana masyarakat yang

dipercayakan masyarakat kepadanya. Dengan diberlakukannya prinsip kehati-hatian diharapkan kadar

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan tetap tinggi, sehingga rnasyarakat bersedia dan tidak ragu-ragu

menyimpan dananya di bank.

Pengertian Kredit, berdasarkan pasal 1 butir 11 Undang-undang Perbankan, yaitu: "Kredit adalah

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga".

Kredit bermasalah atau biasa dikenal dengan kredit macet adalah suatu keadaan dimana seorang nasabah

tidak mampu membayar lunas kredit bank tepat pada waktunya, sehingga mengakibatkan perjalanan kredit

terhenti atau macet. Keadaan yang demikian di dalam hukum perdata disebut dengan wanprestasi atau

ingkar janji, karena kredit merupakan suatu pinjaman uang yang berdasarkan pada suatu perjanjian kredit.

Berdasarkan hal tersebut, maka didalam memberikan suatu kredit, bank mempunyai kewajiban untuk

memiliki dan menerapkan sistem pengawasan intern dalam rangka menjamin terlaksananya proses

pengambilan keputusan dalam pengelolaan bank yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian, mengingat bank

terutama bekerja dengan adanya dana dari rnasyarakat yang disimpan pada bank atas dasar kepercayaan,

oleh karenanya maka setiap bank perlu terus menjaga kesehatannya dan memelihara kepercayaan

masyarakat. Hal itu pula yang telah diterapkan oleh Bank Mandiri dalam memberikan fasilitas kreditnya

kepada PT CGN/PT Tahta Medan.

Kesehatan bank adalah merupakan kepentingan bagi semua pihak yang terkait, baik pemilik, pengurus,

karyawan bank, masyarakat pengguna jasa perbankan maupun Bank Indonesia sebagai pengawas. Untuk

dapat mempercepat pemulihan ekonomi, Bank Indonesia telah melakukan langkah-langkah untuk

meningkatkan pembinaan dan pengawasan bank agar bank dapat memelihara kepercayaan masyarakat.

Salah satu langkah yang ditempuh adalah dengan menegakkan disiplin bank-bank dalam melaksanakan

prinsip kehati-hatian sebagai bagian dari penerapan Good Corporate Governance (GCG).
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